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BAB II

SKETSA BIOGRAFIS KAMARUDDIN AMIN, KARYA DAN

PEMIKIRANNYA TENTANG METODE KRITIK HADIS

A. Sketsa Biografis dan Perjalanan Intelektual Kamaruddin Amin

1. Biografi Kamaruddin Amin

Kamaruddin Amin adalah salah seorang di antara sedikit pakar hadis di

Indonesia yang berkesempatan mendalami ilmu hadis di universitas Barat.

Karya-karya intelektualnya di bidang hadis menunjukkan penguasaannya yang

mendalam tentang metodologi kritik hadis baik ilmu kritik hadis klasik (‘ulu>m

al-hadi>th) yang digunakan oleh ulama hadis maupun metode kritik hadis yang

dikembangkan para ilmuwan Barat.1

Kamaruddin Amin lahir di Bontang Kalimantan Timur, 5 Januari 1969.

Beliau lahir dari keluarga besar 16 bersaudara. Menurutnya, ibu adalah seorang

yang sangat luar biasa, yang tidak pernah marah kepada anak-anaknya. Meski

dengan jumlah saudara yang cukup banyak dan memiliki karakter berbeda satu

sama lain. 2

Pada usia anak-anak, Kamaruddin Amin menjalani masa pendidikan dasar

di SD Inpres 003 Santan Tengah Kecamatan Bontang. Berkat bimbingan ibu

1 Dalam pengantar buku karya Kamaruddin Amin berjudul “Menguji Kembali Keakuratan
Metode Kritik Hadis”, Harald Motzki, tokoh orientalis terkemuka di bidang hadis, memberikan
apresiasi dengan menyebut bahwa studi Kamaruddin Amin tersebut merupakan sumbangan
penting bagi sebuah diskusi kontrovesial yang berabad-abad umurnya tentang nilai historis
hadis dan metode-metode verifikasinya. Bahkan, menurutnya bahwa Kamaruddin Amin adalah
orang pertama yang mengkaji hadis mutawa>tir secara mendalam dan metodologis. Lihat
Kamaruddin Amin, Menguji Kembali …, Harald Motzki, Pengantar, ix

2 Latifah Ulfa, “Lebih Dekat dengan Dr Phil Kamaruddin Amien MA”, 23 Juni 2010 dalam
http://uin-alauddin.ac.id/uin-415-.html. Diakses 27 November 2016

http://uin-alauddin.ac.id/uin-415-.html
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sejak kecil, ia selalu berusaha menjadi yang terbaik di sekolahnya. Prestasi

akademik selalu diraihnya dengan baik sejak masih duduk di bangku Sekolah

Dasar (SD) hingga meraih gelar Doktor (S3) di Rheinischen Friedrich Wlhems

Universitaet Bonn, Germany. Ibunya adalah seorang motivator yang sangat

berpengaruh dalam keberhasilan yang ia raih hingga hari ini. 3

Jenjang pendidikan lanjutan tingkat pertama dan tingkat atas ditempuh

oleh Kamaruddin Amin di Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah As'adiyah

Sengkang. Madrasah ini terletak di tengah-tengah perkampungan masyarakat di

daerah Macanang Kecamatan Majauleng Kabupaten Wajo Sulawesi Selatan.

Madrasah ini menjadi salah satu lembaga pendidikan yang eksistensinya berada

di bawah naungan pondok pesantren tertua di Indonesia Timur yang dikenal

dengan nama Pondok Pesantren As’adiyah yang didirikan pada Tahun 1348

H/1930 M.4 Nama pesantren ini dinisbatkan kepada nama pendirinya yakni

Gurutta Asysyeh Haji Muhammad As’ad. Pemakaian nama ini resmi setelah

wafatnya beliau dan kepemimpinan berada di tangan Gurutta H. Daud Ismail

bersama Gurutta H. Muhammad Yunus Martan pada, 25 sya’ban 1372 H yang

bertepatan dengan 9 mei 1953.5

Sejak didirikan pada tahun 1955 hingga saat ini, Madrasah Aliyah

As’adiyah Putra Pusat Sengkang tetap konsisten mengembangkan dan

3 Ibid.
44Muh. Yunus Pasanreseng, Sejarah Lahir dan Pertumbuhan Pondok Pesantren “As’adiyah”
Sengkang (Sengkang: Pengurus Besar As’adiyah, Cet. 1, 1992), 25 dikutip dari
https://irvanku87.wordpress.com/2010/05/08/informasi-ma-putra-asadiyah-macanang/. Diakses
27 November 2016

5 Ibid., 23

https://irvanku87.wordpress.com/2010/05/08/informasi-ma-putra-asadiyah-macanang/


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28

melaksanakan pengajaran dalam konteks kurikulum nasional dengan wajah

kepesantrenan.6

Selama di Pesantren As’adiyyah Sengkang ini, Kamaruddin dibimbing

oleh para gurunya, antara lain; AGH. Hamzah Badawi, AGH. Hamzah

Manguluang, AGH. Rauf Kadir, AGH. Abunawas Bintang, AGH. Ilyas Salewe,

AGH. Ali Pawellangi, AGH. Gani, AGH. Syuaib Nawang.7

Setelah tamat dari Madrasah Aliyah As'adiyah Sengkang tahun 1989,

Kamaruddin melanjutkan pendidikan sarjananya pada Fakultas Adab, IAIN

(sekarang UIN) Alauddin Makassar jurusan Bahasa dan Sastra Arab.8 Di bawah

bimbingan Mustafa M Nuri LAS, Kamaruddin Amin melakukan penelitian

skripsi dengan judul “Sibawayhi wa-a>ra'uhu al-nahwiyyah fi> kita>bihi "al-Kita>b".

6 http://asadiyahpusat.org/pendidikan/aliyah-putra/. Diakses 27 November 2016. Madrasah Aliyah
As’adiyah putra Pusat Sengkang saat pertama didirikan hanyalah merupakan lembaga yang
berbentuk pengajian halaqah santri yang terdiri dari santri putra dan putri hanya saja pada saat
itu proses belajar-mengajar hanya dipisahkan oleh tabir. Namun akhirnya dipisahkan menjadi
dua tempat yaitu; Madrasah Aliyah Putra yang ditempatkan di JL.Veteran Kelurahan
Lapongkoda Kecamatan Tempe dan Madrasah Aliyah Putri di Masjid Jami Jl. K.H.M.
As’ad Kelurahan Sengkang Kec. Tempe Kab. Wajo. Madrasah Aliyah As’adiyah Putra pusat
Sengkang akhirnya dipindahkan ke salah satu Kelurahan di Kec. Majauleng, yakni Macanang
karena pertimbangan perkembangan kualitas agar pesantren As’adiyah lebih eksis pada
komitmen pendirinya. Saat ini, Pondok pesantren As’adiyah memiliki jenjang pendidikan
formal untuk setiap tingkatan, mulai taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Bahkan,
As’adiyah mengembangkan diri untuk penyebaran syiar Islam di seluruh wilayah di Indonesia.
Pesantren ini tercatat sudah memiliki sekitar 500 cabang yang tersebar di sejumlah daerah lain,
seperti: Sumatera, Kalimantan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tengah, NTT hingga Papua. Lihat
http://asadiyahpusat.org/2013/09/tentang-pesantren-asadiyah/

7 Kamaruddin Amin. “Western Methods of Dating...”, 41
8 Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin
Makassar berubah menjadi (UIN) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar berdasarkan
Peraturan Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005
yang ditandai dengan peresmian dan penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak DR H
Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. Lihat http://www.uin-
alauddin.ac.id/sejarah

http://asadiyahpusat.org/pendidikan/aliyah-putra/
http://asadiyahpusat.org/2013/09/tentang-pesantren-asadiyah/
http://www.uin-alauddin.ac.id/sejarah
http://www.uin-alauddin.ac.id/sejarah
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Kamaruddin lulus pendidikan S1 ini pada tahun 1994 dengan gelar

“Doctorandus”.9

Dengan beasiswa dari AFRC (Asia Foundation for Research and

Consultative), Kamaruddin melanjutkan pendidikan pascasarjana-nya pada

jurusan Islamic studies di Rijks Universiteit te Leiden, Belanda.10 Di kampus ini,

Kamaruddin dibimbing oleh para ilmuwan antara lain Prof. Hans Jansen, Nico

Kaptein, Prof. Van Koningsfeld, Van Dijk, Prof. Stokholf, Prof de Groot, dan

G.H.A. Juynboll.11

Kamaruddin Amin sukses menamatkan program S2-nya dan meraih gelar

Master of Art (MA) pada tahun 1998 dan menjadi lulusan terbaik program

magister tersebut setelah menyusun tesis dengan judul “The Authenticity of

Hadith. A Reconsideration of the Reliability of Hadith Transmission.12

Dengan beasiswa dari DAAD (Deutscher Akademischer Austausch

Dienst) Jerman,13 Kamaruddin melanjutkan jenjang pendidikan doktoralnya

9 Kamaruddin Amin. “Western Methods of Dating...”, 40, Kamaruddin Amin, Menguji Kembali
Keakuratan Metode.., 512

10Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode, 512, Kamaruddin Amin, Western
Methods of Dating Vis-à-vis Ulumul Hadis, 40

11Kamaruddin Amin. “Western Methods of Dating...”, 40
12Ibid.
13DAAD adalah organisasi bersama dari berbagai institusi perguruan tinggi di Jerman. Tujuannya
adalah untuk mempromosikan kerjasama akademik di seluruh dunia, terutama melalui
pertukaran mahasiswa, sarjana, akademisi, dan ilmuwan. Disamping berkantor pusat di Bonn,
DAAD memiliki 15 kantor regional di kota-kota pilihan di seluruh dunia. Kantor Jakarta
DAAD dibuka pada tahun 1990, merekam tradisi panjang hubungan antarperguruan tinggi
Indonesia-Jerman. Misinya adalah untuk memelihara hubungan baik. DAAD bertujuan
mempromosikan pertukaran akademis antara Jerman dan dunia dan memberikan informasi
tentang lembaga pendidikan tinggi serta lembaga penelitian di Jerman. Selain itu, menyebarkan
publikasi tentang studi, penelitian dan peluang kerjasama di Jerman. DAAD telah mendukung
relasi akademis antara Jerman dan Indonesia selama puluhan tahun, memberikan beasiswa
jangka panjang serta hibah penelitian jangka pendek, mendukung profesor tamu, dan membantu
untuk membangun kolaborasi universitas. Saat ini, Indonesia merupakan salah satu negara yang
dijadikan target dalam sebuah inisiatif bersama untuk menarik mahasiswa dan peneliti
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diRheinischen Friedrich Wilhelms Universitaet Bonn Jerman.14 Untuk penelitian

dan penyusunan disertasi, Prof. Dr. Stefan Wild menjadi promotor dan

pembimbing dan Prof. Dr. Harald Motzki sebagai pembimbing kedua.15

Kamaruddin Amin memiliki kedekatan khusus dengan Harald Motzki.

Khususnya pada saat penelitian dan penulisan disertasinya. Hal ini tergambar

dari apresiasi khusus yang diberikan oleh Kamaruddin Amin dalam pidato guru

besarnya, “Kepada Prof. Dr. Harald Motzki, pembimbing kedua saya yang telah

memberi perhatian sangat besar atas kesuksesan saya, ia tidak hanya memberi

waktu berharganya kepada saya tetapi juga terlibat secara sangat intensif dalam

proses penyelesaian studi saya. Tidak jarang beliau sengaja ke Jerman dari

Belanda hanya untuk berdiskusi dengan saya. Saya mengagumi ketulusanmu

wahai guruku. Ia rela menghabiskan waktu-waktu berharganya termasuk

weekend-nya untuk membaca disertasi saya. Ia telah mengajarkan saya akan

kecintaan kepada ilmu pengetahuan”.16

Kamaruddin Amin berhasil lulus dan mendapat gelar Doctor of

Philosophy (Ph.D) di bidang Islamic Studies di Rheinischen Friedrich Wilhelms

Universitaet Bonn Jerman dengan predikat summa cumlaude pada tahun 2005.17

internasional yang berkualitas tinggi ke Jerman. http://www.daadjkt.org/index.php?about-
us. Akses 21 November 2016

14 Universitas Bonn (bahasa Jerman: Rheinische Friedrich-Wilhelms-Universität Bonn) adalah
sebuah universitas riset publik yang terletak di Bonn, Jerman. Didirikan tahun 1818,
Universitas Bonn adalah salah satu universitas terdepan di Jerman. Universitas Bonn
menawarkan berbagai program sarjana dan lulusan dalam berbagai jurusan. Perpustakaannya
menyimpan dua juta volume buku. Universitas Bonn mempunyai 525 profesor dan 27.800
mahasiswa. Di antara alumni terkenalnya adalah tujuh Pemenang Nobel, dua penerima Fields
Medal, Paus Benediktus XVI, Karl Marx, Friedrich Nietzsche dan Joseph Schumpeter.
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Bonn diakses 21 November 2016

15Kamaruddin Amin. “Western Methods of Dating...”, 39
16Ibid.
17Ibid, 40, Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode.., 509

http://www.daadjkt.org/index.php?about-us
http://www.daadjkt.org/index.php?about-us
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Jerman
https://id.wikipedia.org/wiki/Bonn
https://id.wikipedia.org/wiki/Jerman
https://id.wikipedia.org/wiki/Fields_Medal
https://id.wikipedia.org/wiki/Fields_Medal
https://id.wikipedia.org/wiki/Paus_Benediktus_XVI
https://id.wikipedia.org/wiki/Karl_Marx
https://id.wikipedia.org/wiki/Friedrich_Nietzsche
https://id.wikipedia.org/wiki/Joseph_Schumpeter
https://id.wikipedia.org/wiki/Universitas_Bonn
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Di samping itu, ia juga mengikuti program pendidikan Master Project

Management dari Brainbench Project Management Certification (U.S.A.) dan

Penelitian disertasi di Cairo, Mesir.18

Pada hari Rabu, 29 Desember 2010, Kamaruddin Amin dikukuhkan

sebagai guru besar ilmu hadis (‘ulu>m al-h}adi>th) pada Fakultas Adab dan

Humaniora UIN Alauddin Makassar. Dalam penerimaan dan pengukuhannya

sebagai guru besar tersebut, Prof. Kamaruddin membawakan pidato yang

berjudul "Western Methods Of Dating Vis-à-vis Ulumul Hadis" (Refleksi

Metodologis Atas Diskursus Kesarjanaan Hadist Islam dan Barat).19

2. Pengalaman dalam Seminar dan Pelatihan

Sebagai ilmuwan dan akademisi, Kamaruddin Amin cukup aktif dalam

memberikan kontribusi pemikiran dan kerja intelektualnya sebagai narasumber

dalam berbagai forum seminar dan pelatihan baik di dalam maupun luar negeri.

Di antara pengalamannya yaitu menyajikan makalah dalam seminar

Malaelogi (Islam di Asia Tenggara) di Universitas Koeln, Jerman, memberikan

kuliah umum di Oriental Studies of Bonn University, Germany 2004, menyajikan

makalah dalam seminar tentang hubungan Islam dan Barat di Universitas Leiden,

18“Menag Lantik Pejabat Eselon I” dalam
http://www.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=217479,
http://profkamaruddin.blogspot.com/2014/05/selamat-datang-di-blog-informasi_1.html,
Muhammad Barir, “Pemikiran Kamaruddin Amin”, dalam
http://prupangjati.blogspot.com/2013/05/pemikiran-kamaruddin-amin_4538.html(29 Desember
2014). http://pendis.kemenag.go.id/index.php/index.php?a=detilberita&id=6815#.V7lld1JUPwg.
Latifah Ulfa, “Lebih Dekat dengan Dr. Phil Kamaruddin Amien, MA”, http://www.uin-
alauddin.ac.id/uin-415-.html (Rabu, 23 Juni 2010)

19 “Rektor Kukuhkan Dua Guru Besar” http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-978-.html (diakses 9
Januari 2017), “Saat Menyampaikan Pidato Pengukuhan Guru Besar”
http://profkamaruddin.blogspot.co.id/p/blog-page.html (diakses 12 Desember 2016)

http://www.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=217479
http://profkamaruddin.blogspot.com/2014/05/selamat-datang-di-blog-informasi_1.html
http://prupangjati.blogspot.com/2013/05/pemikiran-kamaruddin-amin_4538.html
http://pendis.kemenag.go.id/index.php/index.php?a=detilberita&id=6815
http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-415-.html
http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-415-.html
http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-978-.html
http://profkamaruddin.blogspot.co.id/p/blog-page.html
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diundang oleh European Christian Association untuk berbicara tentang the

concept of Islam on Tolerance, Holland 2004, menghadiri dan mempresentasikan

makalah dalam international Seminar conducted by German Oriental Studies

Association, Halle 2004 di Jerman, menghadiri international seminar “on

Kalimantan and Karakorum”, yang diselenggarakan oleh DAAD dan Bonn

University, Jerman tahun 2004, diundang oleh kedutaan Indonesia di Berlin

untuk berbicara tentang “Islam and Democracy”, Berlin 2003, diundang oleh

Indonesian Student Association (PPI Cairo) untuk berbicara tentang “Islamic

Studies in Germany”. 2003, diundang oleh Indonesian Consulate di Hamburg

untuk berbicara tentang Islam dan Eropa, Hamburg 2002, diundang oleh

Kedutaan Indonesia di Brussel untuk berbicara tentang Islam and the West 2002,

menjadi narasumber dalam diskusi bulanan selama 4 tahun di beberapa kota di

Jerman.

Di dalam negeri, Kamaruddin Amin berpengalaman menyajikan makalah

dalam berbagai seminar dan workshop, antara lain; Workshop Nasional Dosen

Ulumul Hadis PTAI, di Jogyakarta, Seminar Internasional “Qou vadis Islamic

Studies?”di Makassar, Workshop Nasional Dosen Ulumul Hadis PTAI di

Makassar, Workshop Nasional Dosen Ulumul Hadis PTAI, di Jakarta 2009, dan

berbagai seminar tentang HIV/AIDS.20

3. Training

20 Lihat Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode …, 512, Kamaruddin Amin.
“Western Methods of Dating...”, 40
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Dalam perjalanan studi dan karirnya, Kamaruddin Amin mengikuti

berbagai training untuk peningkatan ketrampilan (skill) dan keahlian khusus. Di

antara training yang pernah diikuti oleh Kamaruddin Amin, yaitu; Intensive

Arabic and English Pre-departure Training yang diselenggarakan oleh Direktorat

Jendral Pendidikan Tinggi Islam yang bekerjasama dengan IAIN Syarif

Hidayatullah Jakarta tahun 1995-1996, Intensive Dutch Pre-departure Training

yang diselenggarakan oleh Universitas Indonesia berkerjasama dengan Direktorat

Jendral Pendidikan Tinggi Islam di Jakarta pada Mei hingga Agustus 1996,

Dutch course conducted by Indonesian-Netherlands Cooperation in Islamic

Studies in cooperation with Leiden University. 1996-1997, Intensive German

Pre-departure Training, Goethe Institute Jakartadan sukses lulus “ZD Prüfung”

1999-2000, Intensive German Course diGoethe Institute Mannheim Jerman dan

sukses meraih level “DSH Prüfung” pada periode Maret-Agustus 2000, Intensive

Persian Course di Universitas Bonn Jerman, Kursus Bahasa Perancis di

Universitas Bonn Jerman,

Di samping kursus atau training kebahasaan, Kamaruddin Amin

mengikuti kursus lain seperti: Latihan memahami dan menghafal al-Quran yang

dilaksanakan oleh Institut Ilmu Al-Quran Jakarta bekerjasama dengan Direktorat

Jendral Pendidikan Tinggi Islam,21 Sertifikat Pengadaan Barang dan Jasa yang

dilaksanakan oleh Bappenas dan dinyatakan lulus dengan kualifikasi L2, dan

Certified Master of Project Management of International Tekmetric/Brainbench

21Hanya sempat menghafal delapan Juz, karena tiba-tiba lulus ke Negri Belanda dan harus kursus
intensif bahasa Belanda.
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Project Management Certification, U.S.A. Demikian juga, ia mengikuti

workshop managemen proyek di berbagai tempat.22

4. Karir dan Jabatan

Kamaruddin resmi diangkat sebagai pegawai negeri sipil (PNS) sejak 01

April 1998 dengan nomor induk pegawai 196901051996031003 dan bertugas

sebagai dosen Fakultas Adab IAIN Alauddin Makassar.23

Suami dari Hj Sinarliati Kamaruddin ini terpilih untuk memegang jabatan

sebagai Pembantu Rektor Bidang Kerjasama Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar, Ketua Komisi hubungan Internasional MUI Sulawesi Selatan, dan

Project Manager of the Development and Upgrading of Islamic University of

Alauddin, financed by Islamic Development Bank.

Berdasarkan surat keputusan Menteri Agama nomor B.II/3/15955

tertanggal 09 Oktober 2012, Guru Besar Universitas Islam Negeri (UIN)

Alauddin Makassar, Prof. Dr. Phil. Kamaruddin Amin, MA ini diangkat sebagai

Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Direktorat Jenderal Pendidikan

Islam Kementerian Agama.24 Pada 11 Oktober 2012, Prof. Dr. Phil. H.

Kamaruddin Amin, MA dilantik sebagai pejabat Eselon II oleh Menteri Agama

Suryadharma Ali menggantikan Dr. H. Affandi Mochtar, MA.25

22 Lihat Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode.., 512, Kamaruddin Amin.
“Western Methods of Dating...”, 40

23 http://103.7.12.80/laporan/pejabat_lihat.aspx?id=150277271
24 Ibid.
25Prof. Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, MA dilantik bersamaan dengan pejabat Eselon II yang
lainnya seperti Heffinur, SH, M.Hum sebagai Inspektur Wilayah (Irwil) Investigasi, Prof. Dr.
Phil. Mohamad Nur Kholis Setiawan, MA sebagai Kapuslitbang Kehidupan Beragama, Prof. Dr.
Abdurrahman Mas’ud, MA sebagai Kapuslitbang Pendidikan Agama dan
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Dua tahun kemudian tepatnya 22 Agustus 2014, Prof. Dr. Phil. H.

Kamaruddin Amin, MA diberi kepercayaan oleh pemerintah untuk menduduki

jabatan sebagai Direktur Jenderal (Dirjen) Pendidikan Islam Kementerian Agama

Republik Indonesia menggantikan Prof. Dr. H. Nur Syam, M.Si.26 Pelantikannya

dilakukan oleh Menteri Agama Republik Indonesia, Lukman Hakim Saifuddin di

Jakarta pada Jumat (17/10/2014).27

B. Karya Ilmiah

Sebagai ilmuwan dan peneliti di bidang studi hadis, Kamaruddin Amin

telah menghasilkan sejumlah karya, baik dalam bentuk buku, artikel maupun

makalah. Karya-karya tersebut merupakan kontribusi Kamaruddin Amin

terhadap perkembangan keilmuan dan studi hadis khususnya di Indonesia.

Pada umumnya, karya-karya ilmiah Kamaruddin Amin di bidang hadis

mempresentasikan kegelisahan intelektual dan perhatiannya (concern) yang

mendalam terhadap permasalahan otentisitas hadis dan upaya merekonstruksi

asal-usul kesejarahannya. Sebagian besar karyanya berkaitan dengan diskursus

tentang metodologi kritik hadis yang berkembang di kalangan sarjana muslim

maupun non-muslim. Sejalan dengan pendapat Harald Motzki, bahwa studi

Keagamaan(menggantikan Dr. H. Imam Tholkhah), Prof. Dr. Abd. A’la, M.Ag sebagai Rektor
IAIN Sunan Ampel Surabaya, dan Dr. H. Taufiqurrahman, M.Pd sebagai Ketua STAIN
Pamekasan. Lihat https://www.kemenag.go.id/berita/107021/menag-tidak-boleh-ada-lingkaran-
grouping-dalam-birokrasi-kemenag.

26“Direktur Jenderal Dari Masa Ke masa”.
http://pendis.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id2=urutandirjen#.WDsO5aJUPwg dan
http://103.7.12.80/laporan/pejabat_lihat.aspx?id=150277271. Di akses pada tanggal 20
September 2016

27http://makassar.tribunnews.com/2014/10/17/prof-phil-kamaruddin-amin-jadi-dirjen-pendidikan-
islam . Di akses pada tanggal 20 September 2016

http://makassar.tribunnews.com/2014/10/17/prof-phil-kamaruddin-amin-jadi-dirjen-pendidikan-islam
http://makassar.tribunnews.com/2014/10/17/prof-phil-kamaruddin-amin-jadi-dirjen-pendidikan-islam
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Kamaruddin Amin berbeda dengan kebanyakan studi yang dilakukan sarjana

muslim tentang isu tersebut. Studi itu utamanya menjustifikasi metode-metode

yang digunakan para sarjana muslim terdahulu, mempertahankannya dari kritik

para sarjana Barat (orientalis), dan menolak metode-metode dan kesimpulan

mereka.28

Di antara karya ilmiah Kamaruddin Amin di bidang hadis adalah tulisan

untuk Jurnal Islamic Law and Society pada tahun 2004 dengan judul “Nasiruddin

al-Albani on Muslim Sahih: A Critical Study on his Method”.29 Dalam tulisan ini,

Kamaruddin mengulas dan mengkritisi metode kritik hadis yang digunakan al-

Alba>ni>. Kamaruddin mengajukan salah satu hadis dari S{ah}i>h Muslim yang

dilemahkan al-Alba>ni dalam Kitab Silsilah al-Aha>di>th al-D{a’i>fah wa al-

Mawd}u’a>t disebabkan masalah mu’an’an dari perawi mudallis bernama Abu al-

Zubair. Kamaruddin menyimpulkan bahwa metode yang digunakan al-Alba>ni

terlalu global dan tidak komprehensif dalam menguji data biografis Abu al-

Zubair. Metode al-Alba>ni berimplikasi negatif terhadap penurunan kualitas

hadis.30

Karya lainnya adalah sebuah buku yang bersumber dari disertasi

doktoralnya di Universitas Bonn Jerman.31 Buku tersebut berjudul Menguji

Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis dan diterbitkan oleh Hikmah Mizan.

Dalam buku tersebut, Kamaruddin Amin mengkaji konsep dan metode yang

28Harald Mozki dalam pengantar buku |Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan…, v
29 Kamaruddin Amin, “Nasiruddin al-Albani on Muslim Sahih: A Critical Study on his Method.”
Islamic Law and Society, EJ. Brill: Leiden, Boston, 2004.

30 Ibid, 171
31 Disertasi berjudul “The Reliability of Hadith Transmission. A Reexamination of Hadith
Critical Methods”, Rheinischen Friedrich-Wilhelms-Universitaet Bonn, Germany, Maret 2005.
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diterapkan untuk menentukan reabilitas hadis sebagai sumber sejarah, baik yang

digunakan oleh para sarjana Muslim klasik dan modern maupun Barat.

Kamaruddin mengulas diskusi-diskusi yang telah dilakukan para sarjana Muslim

dan Barat mengenai asal-usul hadis, metode verifikasi otentitas hadis dan isu-isu

kontroversial di antara para sarjana Muslim dan Barat seperti tentang metodologi

para ahli hadis klasik, historisitas hadis-hadis a>h}a>d, historisitas hadis-hadis

mutawa>tir, ‘ada>lah para sahabat dan kritik matan.

Kamaruddin Amin juga secara khusus menganalisis metode Muhammad

Nas}iruddin al-Alba>ni> dan H{asan al-Saqqa>f sebagai sarjana Muslim modern di

bidang hadis. Kamaruddin Amin menyimpulkan sejumlah kelemahan dari metode

mereka. Kamaruddin juga mengangkat polemik kontemporer tentang autentitas

hadis dan metodologi kritik hadis di antara sejumlah pakar seperti Fuat Sezgin,

Muhammad Mustafa Azami, Joseph Schact, Juynboll, Harald Motzki dan lain-

lain.

Inti pokok buku Kamaruddin Amin terdapat dalam pembahasan tentang

penanggalan (dating) hadis-hadis tentang keutamaan puasa dengan menggunakan

metode isna>d cum matan. Kamaruddin secara sistematis mengkaji 163 versi hadis

tentang keutamaan puasa tersebut dari 39 sumber dengan membandingkan sanad,

variasi teks, dan merekonstruksi elemen-elemen tekstual masing-masing teks

untuk menentukan penanggalan hadis tersebut.

Karya ilmiah yang lain dari Kamaruddin Amin, sebagai berikut:

1. Isna>d cum Matn Analysis. In Search of a New Methodology, Pustaka

Mapan Jakarta, 2009
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2. Rethinking Hadith Critical Methods, Pustaka Mapan Jakarta, 2009

3. The Reliability of hadith Transmission. A Reexamination of Hadith

Critical Methods. Alauddin University Press, 2010

4. Isna>d and the Historicity of Hadith, Pustaka Mapan Jakarta, 2009.

5. “Non-Muslim (Western) Scholars’ Approach to hadith: An Analytical

Study on the Theory of Common Link.” Al-JamiahJournal of Islamic

Studies, Sunan Kalijaga State Institute of Islamic Studies, Yogyakarta,

volume 40, No. 1, January-June 2002.

6. “The Origins of Islamic Jurisprudence (Harald Motzki). A review article.”

Al-Jamiah Journal of Islamic Studies, Sunan Kalijaga State Institute of

Islamic Studies, No. 4, June-December 2003.

7. “The Reliability of the Traditional Science of Hadith: A Critical

Reconsideration”. Al-Jamiah Journal of Islamic Studies, Sunan Kalijaga

State Institute of Islamic Studies,vol 43, No. 2, 2005

8. “The Origin of the System of Isna>d in the Science of hadith Criticism”,

Uswa Journal of Islamic Studies, Fakultas Adab IAIN Alauddin Makassar,

1999.

9. “The Application of Juynboll’s Recent Method of Isna>d Analysis to

Hadith Literature. A Critical Study”, Jurnal Penelitian UNHAS, 2009

10. “Islam and the West. Their Mutual Relations as Reflected in the Fatwa

Literature. An Analysis of Jad al-Haq’s Fatwa in Terms of laughtering in

Islam”, Jurnal Penelitian UNHAS, 2009
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11. “Quo vadis Studi Hadis dalam Kesarjanaan Barat”, Jurnal Penelitian

UNHAS, 2010.

12. “Simbol Periwayatan Dalam Kutub al-Sitta.Sebuah Studi Kritis Empiris

atas Implikasi Teori Ilmu Hadis”, Jurnal Penelitian UNHAS 2010.

13. “The ‘ada>lah of the Companion of the Prophet. A Pseudo-Problem”.

Journal of Islamic Civilization and Culture, Malaysia, 2010.

14. “Sibawayhi wa Ara>uhu al-Nahwiyyah fi Kitabihi “al-Kitab”” (Skripsi S1).

Makassar, 1994.

15. The Authenticity of Hadith. A Reconsideration of the Reliability of

Hadith Transmission. (M.A. Thesis). Leiden, 1998.

16. The Reliability of Hadith Transmission. A Reexamination of Hadith

Critical Methods. (Ph. D disertation). Bonn 2005 (March).

17. “Muslim Western Scholarship of Hadith and Western Scholar Reaction.

A Study on Fuat Sezgin’s Approach to Hadith Scholarship”. Al-Jamiah

Journal of Islamic Studies, Sunan Kalijaga State Institute of Islamic

Studies, 2009.

18. “Naqshabandiyya Sufi Order and its Implementation in The Netherlands”.

A paper presented for a seminar in Islamic Studies at the University of

Leiden. 1996.

19. “Slaughtering Animal According to Islamic Law: A Study on the Fatwa

of Jad al-Haq”. A paper presented in front of graduate students of Islamic

studies at the University of Leiden. 1997.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40

20. “Initiation in den islamische Mystik“. A paper presented in a seminar for

Vergleichende Religion des Universität Bonn.

21. “The Sufistik Thought of Yusuf al-Makassari” A paper presented for a

seminar in Malailogi, Universität zu Köln, Germany.

22. “Menyoal Originalitas Hadis.” A paper presented in a seminar conducted

by Himpunan Mahasiswa Jurusan Tafsir Hadis (Tafsir-hadis Student

Association), Faculty of Usul al-din (Theology) Alaudin State Institute

Makassar, Indonesia, 1999.

23. “Pandangan Barat terhadap Otoritas Hadis”, A paper presented in front of

lecturers of the Faculty of Literature (Adab), 1999.

24. “Metodologi Ulumul hadis, Islam versus Barat”. A paper presented in a

seminar conducted by IAIN Alauddin Makassar, 1999.

25. “Perkembangan dan Pendekatan Studi Hadis di Barat”. Workshop

nasional dosen Ulumul Hadis PTAI, di Jogyakarta

26. “Quo Vadis Hadith Studies? In Search of a New Methodology”. Seminar

Internasional Qou vadis Islamic Studies? di Makassar.

27. “Menyoal Metodologi Ulumul Hadis”. Workshop Nasional Dosen Ulumul

Hadis PTAI, di Makassar.

28. “Menyorot Kesarjanaan Hadis Barat”. Workshop Nasional Dosen Ulumul

Hadis PTAI, di Jogyakarta.
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29. “Hadis dan Sunnah dalam perspektif Barat”. Workshop Nasional Dosen

Ulumul Hadis PTAI, di Jakarta, 2009.32

C. Pemikiran Kamaruddin Amin tentang Metode Kritik Hadis

Hadis yang dianggap sebagai verbalisasi sunnah oleh sebagian besar umat

Islam terlalu penting untuk diabaikan dalam kehidupan beragama, sosial dan

politik. Hadis bukan hanya sebagai sumber hukum Islam yang berdiri sendiri,

tetapi juga sebagai sumber informasi yang sangat berharga untuk memahami

wahyu Allah. Ia juga sebagai sumber sejarah masa awal Islam. Singkatnya, ada

hadis hukum, hadis tafsir dan hadis sebagai sumber sejarah dan moral. Dalam

anatomi hukum Islam, hadis merupakan salah satu kalau bukan yang terpenting

sumber untuk dikonsultasi.33

Menurut Kamaruddin Amin, satu hal yang begitu krusial dalam studi

hadis adalah adanya fakta bahwa kodifikasi hadis dilakukan pada waktu yang

cukup jauh dari peristiwa-peristiwa yang dinarasikannya.34 Oleh karena itu,

wacana yang paling fundamental dalam kajian hadis adalah persoalan otentisitas

dan reliabilitas metodologi otentifikasi hadis.35 Sejak abad ke-19, pertanyaan

tentang autentisitas, originalitas, authorship, asal-muasal, keakuratan serta

kebenaran hadis muncul, dan menjadi isu pokok dalam studi Islam, khususnya

32Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode.., 513, Kamaruddin Amin, “Western
Methods of Dating Vis-à-vis Ulumul Hadis”, 40

33Kamaruddin Amin, “Problematika Ulumul Hadis, Sebuah Upaya Pencarian Metodologi
Alternatif”. Makalah, 1

34Kamaruddin Amin, “The Reliability Of The Traditional Science Of H{adi<th: A Critical
Reconsideration” (Jurnal Al-Ja>mi‘ah, Vol. 43, No. 2, 2005/1426 H), 255

35Kamaruddin Amin, “Problematika Ulumul Hadis.”, Makalah, 1
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yang menyangkut hukum Islam. Pertanyaan ini muncul dari sarjana Barat dan

juga dikaji kembali oleh sarjana Muslim.36

Hadis Nabi tidak hanya menarik perhatian umat Islam dan para sarjana

muslim untuk mempelajari dan mengkajinya. Sejumlah sarjana Barat (non-

Muslim) juga terlihat memiliki perhatian serius terhadap masalah ini, terutama

menyangkut soal otentitasnya. Pada abad XIX dan XX, para sarjana Barat,

seperti Goldziher, Schacht, dan Juynboll mulai meragukan validitas teori kritik

hadis yang digunakan oleh para sarjana muslim dan sekaligus mempertanyakan

otentitas hadis Nabi yang terdapat dalam kitab-kitab hadis kanonik. Persoalan ini

menjadi bahan perdebatan di kalangan peneliti hadis.37

Kegelisahan intelektual Kamaruddin terhadap historistitas hadis dan

perangkat metode keilmuannya terwujud dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

kritis antara lain; Apakah sesungguhnya hadis itu? Benarkah hadis itu adalah

ucapan verbal Nabi, tingkah laku Nabi atau persepsi masyarakat Islam tentang

Nabi? Apakah buku hadis yang kita warisi dari abad ketiga seperti S}ahi>h} Bukhari

dan S}ahi>h} Muslim, merupakan refleksi sunnah Nabi? Apakah metodologi yang

digunakan oleh Bukhari dan Muslim dan para mukharrij yang lain untuk

menyeleksi hadis Nabi sudah cukup akurat sehingga semua hadis yang terdapat

didalamnya dianggap sahih sehingga kritik sejarah tidak perlu lagi dilakukan?

Bagaimana dengan akurasi metode kritik hadis (’ulu>m al-hadi>th)?,38apakah

sejumlah kriteria kesahihan hadis yang digunakan oleh para pengarang kitab

36Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode…, 2
37 Lihat Kamaruddin Amin, The Reliability of hadith Transmission - A Reexamination of Hadith-
Critical Methods (Ph. D dissertation, Bonn Universitaet, 2005), 1-4

38Kamaruddin Amin, “Problematika..”(makalah), 1
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hadis dalam menyeleksi hadis sama dengan kriteria yang digunakan oleh ulama

yang datang belakangan dalam menilai hadis-hadis tersebut. Pertanyaan-

pertanyaan ini menurut Kamaruddin muncul karena realitas banyaknya hadis

yang tidak sahih dalam kitab-kitab hadis dan kriteria-kriteria kesahihan hadis

tersebut dikembangkan lebih belakangan daripada masa pengumpulan kitab-kitab

hadis. Kamaruddin berasumsi bahwa penerapan’ulu>m al-hadi>th secara ketat dan

konsisten pada kitab-kitab hadis mungkin akan menemukan sejumlah hadis yang

tidak sahih, yang selama ini membuat kita bertanya, apakah kriteria-kriteria

teoritis tersebut mencerminkan praktik periwayatan dan kritik hadis masa awal.39

Jika dirangkum, setidaknya ada dua wacana yang sangat fundamental

yang digagas oleh Kamaruddin Amin dalam diskursus kesarjanaan hadis yaitu

yang pertama adalah masalah otentisitas; apakah hadis yang terdapat dalam

kitab-kitab hadis sahih atau palsu, apakah hadis tersebut berasal dari Nabi,

Sahabat atau Ta>bi’i>n atau hanya disandarkan kepada mereka tanpa mereka

ketahui sama sekali. Yang kedua persoalan reliabilitas metodologi otentifikasi

hadis; apakah metode yang digunakan oleh al-Bukhari, Muslim dan para

mukharrij yang lain dalam mengumpulkan dan menverifikasi hadis-hadis yang

mereka klaim sahih akurat dan reliable, sehingga semua hadis-hadis dalam sahih

al-Bukhari dan Muslim dianggap sahih dan tidak perlu lagi dilakukan kritik

sejarah, atau tidak? Apakah kejeniusan dan kesalehan al-Bukhari dianggap cukup

untuk menerima semua hadis-hadis yang ada dalam koleksinya yang ia beri nama

S}ahi>h} al-Bukhari atau kita menganggap bahwa al-Bukhari tidak lebih dari

39Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode…, 35
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seorang manusia biasa yang memiliki kelebihan luar biasa tetapi tidak maksu>m

sehingga bisa saja salah dalam melakukan assessment terhadap kualitas sebuah

hadis? Apakah para kolektor hadis seperti al-Bukhari, Muslim, Ibn Majah dan

lain-lain menerapkan kriteria sebagaimana yang dikehendaki oleh ’ulu>m al-hadi>t`h

(metode kritik hadis) yang kita kenal sekarang ini atau punya metode sendiri-

sendiri yang berbeda dengan ilmu kritik hadis?, dan seterusnya.40

Berbagai persoalan penting, substansial dan menantang ini menjadi

perhatian Kamaruddin Amin dan dicoba didiskusikan secara terbuka dalam

berbagai publikasi ilmiahnya. Kamaruddin Amin berusaha untuk menguji

kembali secara kritis metodologi para ahli hadis (muha}ddithu>n) dalam

menentukan autentisitas hadis khususnya tentang kriteria hadis sahih menurut

kesarjanaan Muslim dan mendiskusikannya dengan metodologi sarjana Barat

dalam merekonstruksi sejarah periwayatan hadis.

Dalam konteks perkembangan pemikiran hadis di Indonesia, pemikiran

Kamaruddin Amin menempati posisi khusus karena kritiknya yang cukup

komprehensif terhadap metodologi ilmu hadis. Paradigma pemikiran hadis dari

peneliti hadis Indonesia seperti Tengku Hasbi As-Sidiqi, Syuhudi Ismail,

Mustafa Ya’kub dan mayoritas peneliti hadis, pada umumnya bersifat

mengaffirmasi metode kritik hadis klasik. Trend pemikiran hadis yang

mempertanyakan kembali keakuratan metode kritik hadis belum banyak

dilakukan. Hal ini disinyalir oleh Kamaruddin Amin, “Secara umum, metode

40Kamaruddin Amin, “Western Methods of Dating Vis-à-vis Ulumul Hadis”, 1
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ulama klasik untuk menentukan apakah penyandaran sebuah hadis kepada Nabi

benaradanya, tidak mendapat tantangan berarti dari ulama modern”.41

Dari sisi teoritis, Kamaruddin Amin mengkritik perlakuan

terhadap ’Ulu>m al-hadi>th yang diterima dan dianggap sesuatu yang taken for

granted.’Ulu>m al-hadi>th yang diklaim mayoritas sarjana Islam sangat akurat,

menurut Kamaruddin Amin sebenarnya menyimpan sejumlah pertanyaan-

pertanyaan epistemologis yang tidak terjawab secara empiris. Apalagi faktanya,

Al-Bukhari yang dikenal sebagai the man of hadi>th, misalnya, tidak pernah

menjelaskan metodologinya secara detail. 42

Sementara dari sisi praktis, Kamaruddin Amin mengkritik kecendrungan

sebagian kita adalah menolak atau menerima sebuah hadis tanpa meneliti

historisitasnya secara mendalam. Apabila sebuah hadis disebutkan dalam S}ahi>h}

al-Bukhari atau S}ahi>h} Muslim, apalagi kalau keduanya menyebutkannya, lebih-

lebih lagi kalau disebutkan dalam al-kutu>b al-sittah, al-kutu>b al-tis’ah, maka

tidak diragukan lagi hadis tersebut menurut mayoritas sarjana Islam, sahih,

sehingga analisis historis terhadapnya tak lagi penting. Menurutnya, terdapatnya

sebuah hadis dalam sejumlah kitab-kitab hadis bukanlah jaminan akan

historisitasnya, karena boleh jadi hadis tersebut diriwayatkan secara massive

pada generasi tertentu (paroh kedua abad kedua dan seterusnya sampai ke masa

mukharrij), tapi pada generasi sebelumnya (paroh pertama abad kedua dan

41Kamaruddin Amin, Menguji Kembali…, 475
42Kamaruddin Amin, “Western Methods of Dating Vis-à-vis Ulumul Hadis”, 3, Kamaruddin
Amin, ”Problematika Ulumul Hadis Sebuah Upaya Pencarian Metodologi Alternatif”, (www.
diktis.kemenag.go.id/acis/ancon06/makalah/Makalah%20Komaruddin..doc (diakses 2 Januari
2017), 3
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sebelumnya sampai masa Nabi) diriwayatkan secara a>h}a>d (single strand).

Singkatnya, semua hadis yang terekam dalam kitab hadis harus tunduk pada

kritik sejarah.43

Kamaruddin Amin dalam Pidato pengukuhan guru besarnya di Bidang

Ilmu Hadis Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar tanggal 29

Desember 2010 berjudul “Western Methods of Dating vis-a-vis ‘Ulumul H{adis:

Refleksi Metodologis atas Diskursus Kesarjanaan Hadis Islam dan Barat”44 dan

juga dalam makalah berjudul “Problematika Ulumul Hadis, Sebuah Upaya

Pencarian Metodologi Alternatif” menyebutkan bahwa ”Terdapat sejumlah

inkonsistensi metode kritik hadis. Ada gap yang cukup menganga antara teori

dan fakta, antara teori ilmu hadis dengan keadaan objektif literatur hadis. Kalau

teori ulumul hadis diaplikasikan secara ketat, bisa jadi kualitas literatur hadis

menurun secara sangat signifikan.”45 Di antara bukti yang menjadi landasan

argumen Kamaruddin Amin adalah masalah eksistensi hadis-hadis dari periwayat

mudallis yang menggunakan ungkapan (sighah) periwayatan yang tidak tegas

sumbernya dalam berbagai kitab hadis. Hal tersebut tidak sejalan atau tidak

konsisten dengan konsep yang dikenalkan dalam teori ‘ulu>m al-h{adi>th.46

Kamaruddin Amin berpandangan bahwa sulit dibayangkan bahwa

literatur hadis yang ada sekarang adalah hasil dari sebuah prosedur yang

sistematis. Misalnya klaim bahwa ulama hadis klasik menggunakan metode

43Ibid.
44UIN Online, “Western Methods Of Dating Vis-à-vis Ulumul Hadis”, dalam http://www.uin-
alauddin.ac.id/uin-982-.html (29 Desember 2014)

45Amin Kamaruddin, ”Problematika Ulumul Hadis Sebuah Upaya Pencarian Metodologi
Alternatif”, dalam://www.ditpertais.net/annualconference/ancon06/makalah
/Makalah%20Komaruddin.doc. (27 Desember 2014), 4

46 Masalah tersebut menjadi topik utama dalam pembahasan tesis ini. Lihat bab 3 dan 4.
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perbandingan riwayat dari para perawi. Menurut Kamaruddin, seandainya para

ulama hadis secara konsisten menggunakan metode perbandingan riwayat perawi

untuk menentukan tingkat keakuratan mereka sejak awal maka banyak hadis

palsu tidak bisa lolos sampai kepada koleksi hadis. Kamaruddin mempertanyakan,

apakah kaidah ‘ulu>m al-h}adi>th telah diterapkan secara umum dan konsisten

sebelum ilmu ini dibuat (dikodifikasi)?.47 Dalam pembacaan Harald Motzki atas

hasil penelitian Kamaruddin Amin disimpulkan bahwa temuan-temuan

Kamaruddin mempertegas kesimpulan bahwa para penghimpun awal koleksi-

koleksi hadis semisal al-Bukhar>i dan Muslim tidak menerapkan kriteria kritik

hadis klasik yang telah dikembangkan selama beberapa abad, suatu

perkembangan yang mencapai kesempurnaannya di abad ke-13 bersamaan

dengan ditulisnya Muqaddimah karya Ibn al-S{ala>h}.48

Dari sisi kritik matan, menurut Kamaruddin, kenyataan adanya beberapa

hadis dalam kitab hadis yang tidak memenuhi syarat kritik matan, menyebabkan

sejumlah sarjana Muslim dan non-Muslim meragukan apakah kriteria tersebut

diterapkan oleh para penghimpun hadis atau tidak.49

Menurut Kamaruddin, di antara permasalahan lain yang menjadi

tantangan dalam ilmu hadis klasik adalah tentang doktrin kejujuran sahabat.

Apakah kualitas kejujuran sahabat sama?50 Apakah apakah doktrin ‘ada>lah ini

adalah sebuah dogma atau sebuah fakta sejarah? Secara historis apakah plausible

47 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode…, 27
48 Pengantar dari Harald Motzki atas buku Kamaruddin Amin Menguji Kembali Keakuratan
Metode Kritik Hadis yang diterbitkan oleh Penerbit Hikmah tahun 2009. Lihat Kamaruddin
Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode.., vi-vii

49 Ibid, 58.
50 Ibid, 5, Kamaruddin Amin, “Western Methods of Dating”, 34
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bahwa semua Sahabat memiliki kualitas kejujuran (‘ada>lah) yang sama? Apakah

doktrin ini didasarkan pada analisa historis terhadap riwayat seluruh Sahabat atau

hanya pada ayat ayat al-Quran dan hadis yang dapat diinterpretasi secara berbeda?.

51 Menurut Kamaruddin, klaim ahli hadis bahwa seluruh sahabat ‘a>dil sulit diakui

karena ada data yang menunjukkan cacat‘ada>lah beberapa sahabat.52 Bahkan,

menurut Kamaruddin, dari sudut pandang kritis historis, asumsi tentang keadilan

sahabat secara keseluruhan tidak memecahkan masalah.53

Bagi orang Islam, Sahabat Nabi menduduki posisi yang sangat

menentukan dalam Islam. Mereka menjadi jalur yang tak terhindarkan antara

Nabi dan generasi berikutnya. Merekalah yang secara langsung melihat dan

mengalami bagaimana Nabi mengaplikasikan wahyu. Dengan kata lain, mereka

adalah agen tunggal, atau dari diri merekalah al-Quran dan sunnah Nabi dapat

diketahui. Atas dasar kenyataan ini maka mayoritas ulama menganggap semua

Sahabat adil yakni mereka mendeklarasikan bahwa semua Sahabat Nabi adalah

terbebas dari penyebaran hadis palsu secara sengaja. Oleh karena itu, mereka

menerima begitu saja kesaksian Sahabat mengenai hal-hal menyangkut hadis

hadis Nabi. Dengan kata lain, karakter seorang Sahabat terbebas dari objek

penelitian.

Kamaruddin mengingatkan bahwa terdapat sekitar 40 ribu Sahabat

dilaporkan bersama Nabi ketika beliau melaksanakan haji wada>’ di Mekkah.

Akan tetapi, tidak semua dari mereka meriwayatkan hadis. Beberapa di antara

51 Ibid., 34
52 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode.., 52
53 Ibid, 53



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49

mereka meriwayatkan sejumlah hadis, sementara yang lainnya hanya terbatas.

Bahkan sebagian besar mereka tidak meriwayatkan apa-apa dari Nabi.54 Apakah

Abu Hurairah dan Sahabat-sahabat yang lain dengan jumlah hadisnya yang

begitu melimpah benar-benar meriwayatkan hadis yang disandarkan kepada

mereka,55 ataukah generasi-generasi belakangan yang menyandarkan hadis-hadis

tersebut kepada mereka yang sesungguhnya tidak ada hubungannya dengan

mereka? Di dalam buku-buku ulum al-hadith, ‘ada>lah Sahabat didakwahkan,

namun pertanyaan seperti itu tidak pernah diajukan oleh para ulama hadis.56

Kamaruddin menyebut pendapat Juynboll yang membenarkan asumsi

kedua, yakni ia menafikan kemungkinan adanya sebuah hadis atau riwayat yang

benar benar dapat disandarkan kepada seorang Sahabat. Dalam pandangannya,

para Sahabat secara umum tidak bertanggung jawab atas hadis yang Sahabat

tersebut muncul sebagai perawinya. Dengan kata lain, tidak ada hubungan antara

Sahabat dengan hadis yang disandarkan kepadanya. Pendapat Juynboll ini

berhubungan dengan tiga asumsinya yang lain. Pertama, keyakinan Juynboll

54 Kamaruddin menghitung bahwa dalam Muwa>tta Malik terdapat 98 Sahabat dikutip sebagai
perawi hadis-hadis Nabi. Dalam Musnadal-Taya>lisi terdapat 281Sahabat. Dalam
MusnadAhmad b. Hanbal terdapat 700 dan dalam S}ah}i>h}al-Bukhari dan S}ah}i>h} Muslim masing
masing 208 dan 213, 149 orang yang dari mereka dikutip hadis-hadisnya dalam dua kitab
tersebut. Lihat Kamaruddin Amin. “Western Methods of Dating...”, 35

55 Dalam kitab hadis resmi (al-kutub al-sittah), sekitar 986 Sahabat dikutip sebagai perawi hadis
Nabi. Enam diantaranya meriwayatkan hadis dalam jumlah besar, yang disebut al-mukaththiru>n
fi al-h}adi>th: Abu> Hurairah mempunyai 3370 hadis, Aisyah binti Abi Bakr sebanyak 1999 hadis,
‘Abdullah b. ‘Umar sebanyak 1979 hadis, Anas b. Malik sebanyak 1584 hadis, ‘Abdullah b.
‘Abbas sebanyak 1243 hadis dan Jabir b. ‘Abdullah sebanyak 960 hadis. 13 Sahabat
meriwayatkan hadis dengan jumlah antara seratus sampai lima ratus hadis. 19 Sahabat lainnya
meriwaytakan hadis dengan jumlah antara 50 sampai 100 hadis, 68 Sahabat dikatakan
meriwayatkan hadis antara 10 sampai 50. 880 Sahabat yang lain antara satu sampai sepuluh
hadis terdapat dalam kitab kitab tersebut. Patut dicatat bahwa sejumlah Sahabat yang paling
senior dan terhotmat meriwayatkan hadis dalam jumlah yang relatif sedikit. Abu Bakr hanya
65 hadis, ’Umar b. al-Khattab sebanyak 312 hadis, ’Uthman b. ’Affan hanya sebanyak 72 hadis
dan ’Ali b. AbiTalib sebanyak 332 hadis. Lihat Kamaruddin Amin. Kamaruddin Amin.
“Western Methods of Dating...”, 36

56 Ibid.
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tentang lahirnya sistem isna>d yang agak belakangan, yaitu tahun delapan puluhan

abad pertama Hijriah, seperempat abad setelah meninggalnya Sahabat muda

seperti Abu Hurairah. Kedua, fenomena penyandaran riwayat kepada otoritas

yang lebih tinggi (raf’), dalam pandangan Juynboll, muncul nanti belakangan,

dari abad kedua ke atas. Ketiga, asumsinya tentang pemalsuan isna>d secara

besar-besaran kalau tidak secara keseluruhan. Di samping itu, Juynboll

berargumen bahwa hadis yang sanadnya berahir dengan Sahabat senior, seperti

keempat khalifah dan Ibn Mas’ud, secara umum lebih lemah daripada hadis yang

sanadnya berahir dengan sahabat-sahabat junior seperti Abu Hurairah dan

sahabat yang biasa disebut ’aba>dilah. Menurut Kamaruddin, apabila klaim-klaim

Juynboll benar, maka konsep ortodoks tentang ‘ada>lah para Sahabat menjadi

collaps. Tapi, benarkah demikian? Masih menjadi pertanyaan dari Kamaruddin.57

Menurut Kamaruddin Amin, anggapan bahwa semua Sahabat ‘udu>l,

sebagaimana yang didakwahkan oleh sebagian besar ulama hadis Muslim, sulit

diharmonisasikan dengan sejumlah laporan seperti yang akan kita lihat di bawah

ini. Bahkan, men-ta’di>l seluruh Sahabat sering menimbulkan masalah ambiguitas

kritikus hadis. Di satu sisi, mereka menyatakan bahwa semua Sahabat jujur dan

konsekwensinya sebuah riwayat yang datang dari mereka harus diterima sebagai

sesuatu yang genuine dan dapat dipercaya (reliable), tetapi di sisi lain, mereka

melaporkan tentang sejumlah karakter Sahabat yang tidak kompatibel dengan

karakter orang yang berstatus adil.58

57 Kamaruddin Amin, “Western Methods of Dating…”, 35
58 Ibid. Kamaruddin menyebutkan contoh seperti Bujair bin ‘Abdullah bin Murrah bin ‘Abdullah,
misalnya, dilaporkan telah mencuri tas kulit Nabi (sariqah aybat al-Nabi). Al-Wali>d bin ‘Uqbah,
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Menurut Kamaruddin, tampaknya sulit mendamaikan keterlibatan

sejumlah besar Sahabat dalam perang saudara dengan pen-ta’dil-an Sahabat

secara keseluruhan. Sebaliknya, premis Juynboll menafikan kemungkinan

Sahabat menjadi sumber periwayatan sungguh berat untuk dijustifikasi. Adalah

mungkin bahwa (1) kebutuhan untuk menyebut sebuah otoritas dalam

periwayatan muncul setelah sebagian besar Sahabat telah meninggal, (2)

terjadinya penyandaran riwayat kepada otoritas yang lebih tinggi, (3) pemalsuan

isna>d telah terjadi dalam skala tertentu, tetapi hal ini tidak berarti bahwa

penyandaran hadis kepada Nabi adalah sesuatu yang tidak mungkin. Pertanyaan

yang perlu diajukan bukan tentang apakah sahabat adil atau tidak, tetapi yang

tidak kalah pentingnya adalah apakah hadis-hadis yang disandarkan kepada

Sahabat betul berasal dari mereka atau hanya disandarkan kepadanya. Untuk

menjawab pertanyaan tersebut, metode penyandaran atau sistem isna>d semata

tidak cukup. Klaim perawi telah menerima sebuah hadis dari informannya tidak

bisa diterima begitu saja atas dasar bahwa ia thiqah menurut para kritikus hadis,

tetapi riwayatnya harus dievaluasi secara sangat kritis. Evaluasi semacam ini

harus dimulai dari mukharrij sampai perawi terahir.59

Masalah lain yang dipertanyakan oleh Kamaruddin adalah tentang

realibilitas dan validitas buku-buku biografi para perawi (kutub al-tara>jim wa

ta>ri>kh al-ruwah). Kamaruddin menyoal apakah informasi tentang perawi yang

Sahabat yang lain, dilaporkan telah memimpin shalat subuh, sementara ia sedang mabuk.
Apalagi menurutnya, sejarah awal Islam penuh dengan peristiwa-peristiwa bersejarah yang
melibatkan sejumlah Sahabat utama, seperti Ali, Mu’awiyah, Aisyah, dan al-Zubair yang
terlibat dalam perang (fitnah). Dampak dari fitnah itu masih berpengaruh terhadap komunitas
Muslim sampai hari ini.

59 Ibid., 36
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terdapat dalam kamus-kamus biografi tersebut memungkinkan para penghimpun

seperti al-Bukhari dan Muslim untuk membentuk sebuah penilaian yang jelas

tentang karakter dan kualitas perawi? Menurut Kamaruddin, walaupun informasi

dalam kamus-kamus tersebut terlalu berharga untuk diabaikan sama sekali,

namun sejumlah informasi perlu dipertimbangkan ulang dan harus didekati secara

kritis.60

Dengan pendekatan yang kritis bahkan skeptis, Kamarudin membuktikan

adanya problem metodologis dari kritik hadis (takhri>j al-h{adi>th) dan ’ulu>m al-

h}adi>th yang menunjukkan kelemahan dan kekurangan metode tersebut.

Menurutnya, hampir tidak ada inovasi metodologis yang substantif yang telah

dibuat oleh ulama Islam sampai hari ini. Sebaliknya, para ilmuan Barat

menganggap bahwa ’ulu>m al-h}adi>th tidak dapat dianggap sebagai metode yang

reliable (thiqah) untuk dapat merekonstruksi apa yang sesungguhnya terjadi di

masa awal Islam. Dalam melakukan rekonstruksi masa awal Islam, para sarjana

Barat tidak merujuk kepada metode ilmu kritik hadis, tetapi mereka membuat

metode sendiri. Metode tersebut adalah methods of dating (metode penanggalan

hadis).61

Untuk mengatasi problem metodologis dari kritik hadis (takhrij al-hadith)

dan ’ulu>m al-h}adi>th, menurut Kamaruddin, metode ’ulu>m al-h}adi>th perlu

60 Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode.., 22 dan 28-29
61Kamaruddin Amin. “Western Methods of Dating vis-a-vis Ulumul Hadis: Refleksi Metodologis
atas Diskursus Kesarjanaan Hadis Islam dan Barat”, Pidato Penerimaan jabatan Guru Besar
UIN Alaudddin Ujung Pandang, 2010), http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-982-.html (10
Agustus 2015), 1-2. Teori Dating adalah teori yang dipergunakan untuk menaksir umur dan asal
muasal sebuah sumber (dating documents) sejarah melalui metode kritik sejarah modern berupa
kritik sumber (source criticism) yang bertujuan untuk merekonstruksi peristiwa masa awal
Islam. Lihat Kamaruddin Amin, “Western Methods of Dating..”, 5.

http://www.uin-alauddin.ac.id/uin-982-.html
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disinergikan dengan metode Barat (method of dating a particular hadith) untuk

mencapai kesimpulan tentang historisitas penyandaran hadis kepada Nabi,

sahabat atau ta>bi’i>n.62 Setidaknya ada empat metode penanggalan (dating) yang

digunakan dalam kesarjanaan hadis Barat atau non-Muslim, yaitu: (1)

penanggalan (dating) atas dasar analisis matan, digunakan oleh Ignaz Goldziher

dan Marston Speight, (2) penanggalan atas dasar analisis sanad, digagas oleh

Joseph Schacht dan dikembangkan oleh G.H.A Juynboll, (3) penanggalan

berbasis kitab-kitab koleksi hadis, dipraktekkan juga oleh Schacht dan Juynboll,

dan (4) penanggalan atas dasar analisis sanad dan matan (isna>d-cum-matn

analysis) yang diajukan oleh Harald Motzki dan G. Schoeler.63

Menurut Kamaruddin, metode analisis isna>d cum matn yang mempelajari

secara serius varian-varian isna>d dan teks yang berbeda dan juga hubungan-

hubungannya, telah terbukti sebagai sebuah alat penelitian efektif untuk

merekonstruksi sejarah yang memungkinkan untuk membedakan dalam beberapa

riwayat yang sesungguhnya dan yang palsu. Menurutnya, secara teoritis, metode

isna>d cum matn analysis bukan sesuatu yang baru, tapi secara praktis, metode ini

nyaris tidak diterapkan dalam kajian hadis.64

Metode cum matn analysis adalah metode penanggalan (dating) hadis

melalui analisa dan penelaahan jalur-jalur periwayatan (isna>d) dengan

menghimpun dan membandingkan variasi teks hadis (matn) secara

62Ibid., 36
63Kamaruddin Amin, ”Nasiruddin Al-Albani On Muslim's Sahih: A Critical Study Of His
Method”, Jurnal Islamic Law And Society 11,2 (Koninklijke Brill Nv, Leiden, 2004 ), 166

64Kamaruddin Amin, , “Western Methods of Dating”, 29
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bersamaan.66 Perbandingan antara matn (the substantive part of a tradition) dan

isna>d (the formal part) tersebut akan membantu menentukan siapa yang menjadi

tokoh kunci (a key figure) yang ada secara historis sebagai common link (CL)

atau partial common link (PCL).67

Di antara karakteristik pendekatan isna>d cum matn analysis adalah kualitas

seorang perawi tidak hanya didasarkan pada komentar ulama tentang perawi

tersebut. Komentar ulama tentangnya menjadi sekunder. Sedangkan Kualitas

perawi utama ditentukan terutama oleh matn atau teks dari perawi tersebut.68

Metode isna>d cum matn analysis menaksir kualitas hadis berdasarkan matn-nya,

bahkan kualitas sanad-pun dapat ditaksir melalui matn-nya. Analisa matn yang

dimaksud bukan apakah matn itu bertentangan dengan al-Quran atau riwayat

yang dianggap lebih kuat, melainkan sejauh mana riwayat teks seorang perawi

melenceng, berbeda secara tekstual dengan riwayat yang lain. Namun sebelum

analisa tekstual dilakukan terlebih dahulu dilakukan pemetaan siapa yang

menerima riwayat dari mana, mulai dari mukharrij sampai ke perawi terahir

(sahabat) atau pemilik berita (Nabi). 69 Dengan isna>d cum matn analysis, dapat

diketahui dengan jelas siapa di antara perawi yang telah melenceng, menambah

66Hacer Ayaz, “The Differences in Historical Methodology Between Juynboll and Motzki Related
to Hadith”, Erzincan Üniversitesi Sosyal Bilimler Enstitüsü Dergisi (ERZSOSDER) ÖS-I: 41 -
46 [2015], 45, Ika Frinka, “Harald Motzki: Analisis Otentitas Hadits Dalam Perspektif Harald
Motzki”, dalam http://ikafrinka.blogspot.com/2013/02/makalah-harald-motzki.html (05
Agustus 2015)

67Pavel Pavlovitch, “The ‘Ubada> b. Al-S}a>mit Tradition at The Crossroads of Methodology”,
Journal of Arabic and Islamic Studies 11 (2011), 143

68Kamaruddin Amin, , “Western Methods of Dating”, 29
69Ibid, 38

http://ikafrinka.blogspot.com/2013/02/makalah-harald-motzki.html
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dan mengurangi setiap periwayatan yang asli. Dengan demikian kitapun dapat

melihat tingkat ke-d}a>bit}-an perawi dari teksnya.70

Kamaruddin menegaskan bahwa dirinya tidak mengunggulkan metode

Barat (method of dating a particular hadi>th) atas metode kritik hadis (takhri>j al-

hadi>th) atau sebaliknya. Kedua metode tersebut memiliki kelebihan masing

masing yang perlu disinergikan untuk mencapai kesimpulan tentang historisitas

penyandaran hadis kepada Nabi, sahabat atau ta>bi’i>n. Oleh karena itu,

Kamaruddin menyarankan kepada institusi perguruan tinggi yang menjadikan

hadis sebagai salah satu substansi kajiannya, terutama program pascasarjana,

agar membuka diri demi pengembangan mutu akademis ke depan. Menurutnya,

bagaimanapun juga metode kritik hadis baik yang dikembangkan di dunia Islam

maupun di Barat adalah hasil dari sebuah kerja intelektual yang serius.

Membiarkannya berlalu tak terakses di dunia Islam adalah sebuah kelalaian

akademis yang sangat disayangkan.71

70Ibid, 39
71 Kamaruddin, “Problematika Ulumul Hadis..”, 3, Kamaruddin Amin, , “Western Methods of
Dating”, 36


